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Adat

Anak beru

Beru

GLOSARIUM

Tata aturan untuk perbuatan, kebiasaan, dan lainnya
yang selalu dijadikan dasar dalam bertindak pada
kebudayaan etnik tertentu, yang diwariskan secara
turun-temurun

Anak perempuan (wanita) sebagai keturunan dari
klen anak perempuan dalam sebuah merga di Tanah
Karo, dapat juga dimaknai sebagai pihak penerima
wanita dalam konsep adat perkawinan etnik Karo.

Klan yang dibawa oleh perempuan

Bibi sirembah ku lau kelompok/ orang yang biasa menyajikan didong

Cakap Karo
Didong doah
Erdidong

Ertutur

Impal

Jambur/loosd

Kain Jongkit

Kalimbubu

Kalimbubu SiNgalo

doah

bahasa karo/ bahasa yang dipakai masyarakat Karo
Nyanyian menidurkan anak/ menimang bayi
Berdendang atau bernyanyi

saling menanyakan identitas yang dilakukan dua
orang atau lebih

Hubungan kekerabatan seorang gadis dengan anak

laki laki pamannya/ hubungan kekerabatan seorang
pemuda dengan anak perempuan dari saudara lelaki
ibunya

Balai desa, suatu bangunan yang atapnya berbentuk
rumah adat Karo

kain yang dipakai sebagai Tudung (dikepala)

pihak pemberi istri pada adat perkawinan
masyarakat Karo, kelompok kekerabatan yang
dianggap memiliki kedudukan paling tertinggi pada
masyarakat Karo

saudara laki-laki dari ibu pengantin wanita
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Bebere
Kalimbubu Singalo

Ulu emas

Kalimbubu sitelu

sedalanen

Merga

Merga Silima

Ndudurken Kampil

Puang kalimbubu
Penindih pudun

Rakut Sitelu

Rengget

Rose

Runggu

Sangkep Nggeluh

Sembuyak

saudara laki-laki dari ibu pengantin pria.

Kalimbubu singalo bebere (paman dari pada
mempelai wanita atau saudara laki-laki dari ibu
mempelai wanita), kalimbubu singalo
perninin/perkempun (puang kalimbubu dari ibu
mempelai wanita), kalimbubu singalo perbibin(
saudara perempuan dari ibu mempelai wanita).

Klan yang dibawa oleh laki-laki

lima marga yang ada pada masyarakat Karo yaitu
Karo-karo, sembiring, Perangin-angin, tarigan,
ginting.

memberikan kampil (yang berisi perlengkapan
merokon dan makan sirih

kelompok pemberi anak dara terhadap kalimbubu
kain pengikat janji

ikatan yang tiga dalam system kekerabatan Karo,
terdiri dari Kalimbubu, senina, anak beru

ornamentasi atau hiasan melodi dalam nyanyian-
nyanyian Karo

memakai pakaian adat pada suatu upacara

aktivitas musyawarahuntuk mencapai mufakat
dalam kebudayaan Karo

kerabat atau keluarga terdekat

Saudara Seperut, Saudara Kandung
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Senina

Si empo
Si sereh

Sukut

Tutur Siwaluh

Saudara, pertalian keluarga antara pria dan pria
atau wanita dan wanita

pengantin pria
pengantin wanita

orang yang melaksanakan pesta, keluarga terdekat
(semerga), tuan rumah

menarik suatu garis keturunan seseorang dalam
suku karo( bisa disebut terombo) yang berkaian juga
dengan rakutb sitelu adalah sebagai berikut
Merga/beru, bere-bere, Binuang, Kempu atau
perkempun, Kampah, Entah, Ente, Soler.
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